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ORINEWS.id – Dua remaja yang masih duduk di bangku Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP)  tertangkap  basah  melakukan  tindakan
asusila di Kuburan China, Jember.

Video yang merekam kejadian ini menjadi viral di media sosial,
memperlihatkan aksi mereka yang berlangsung di area pemakaman.

Dalam  video  berdurasi  1  menit  25  detik  tersebut,  seorang
remaja laki-laki dan perempuan terlihat sedang berbuat tidak
pantas  di  area  pemakaman  di  Jalan  Teratai,  Kelurahan
Kaliwates,  Kabupaten  Jember,  Jawa  Timur.

Ketika warga memergoki remaja laki-laki itu hendak melepas
celananya, keduanya langsung melarikan diri.

Namun, remaja laki-laki berinisial IF, yang berusia 13 tahun,
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berhasil  diamankan  oleh  warga,  sementara  remaja  perempuan
melarikan diri.

Pengakuan Petugas Pemakaman
Hermanto,  seorang  petugas  pemakaman  di  Kuburan  China,
membenarkan  peristiwa  tersebut.

“Pasangan  remaja  ini  melakukan  tindakan  asusila  pada  sore
hari. Lokasi kuburan sering digunakan untuk hal yang tidak
baik  oleh  para  pasangan  muda,  khususnya  pelajar,”  ungkap
Hermanto pada Sabtu, 21 Desember 2024.

Hermanto menambahkan bahwa ia telah sering melarang aktivitas
tersebut,  mengingat  kuburan  adalah  tempat  yang  tidak
seharusnya  digunakan  untuk  berbuat  asusila.

“Mereka sering sembunyi-sembunyi di sini, apalagi tempatnya
dingin dan nyaman,” lanjutnya.

Menurut  Hermanto,  rata-rata  pelajar  melakukan  kencan  di
Kuburan China Jember pada siang hari setelah pulang sekolah.

“Kadang  sore,  kadang  habis  Dzuhur.  Malam  jarang,  karena
takut,” jelasnya.

Sebelumnya, ada petugas Satpol PP yang melakukan patroli rutin
di  kawasan  tersebut,  namun  aktivitas  tersebut  terhenti
beberapa bulan lalu.

“Sempat sepi dan tidak ada kejadian, tapi sekarang dengan
jarangnya patroli, tindak asusila kembali marak. Semoga ada
patroli lagi,” harap Hermanto.[source:tribunnews]


